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Abstract
Purpose: This service aimed to empower PKK members in Sungai
Buaya Village by providing practical knowledge and skills to
. process butterfly pea flowers (Clitoria ternatea) into healthy herbal
drinks. The goal was to promote a healthy lifestyle and create
opportunities for home-based businesses using local resources.
Methodology/approach: The method used was a participatory
and educational workshop. Data were collected through
observation, pre-surveys, structured questionnaires, and open
interviews to evaluate the effectiveness of the training.
Results/findings: The training successfully increased participants’
understanding of the health benefits of butterfly pea flowers and
their ability to process them into herbal drinks. All 20 participants
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knowledge, skills, and motivation to utilize butterfly pea flowers
for health and economic purposes. The success of the training
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1. Pendahuluan

Gaya hidup sehat telah menjadi perhatian utama masyarakat dalam beberapa tahun terakhir, seiring
meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan secara alami (Riansih et al., 2025).
Ketergantungan terhadap produk-produk berbahan kimia untuk makanan dan minuman sering
menimbulkan risiko kesehatan dalam jangka panjang. Hal ini mendorong masyarakat untuk mencari
alternatif alami yang aman, ekonomis, dan berkelanjutan. Indonesia sebagai negara yang dikenal akan
keanekaragaman hayati, memiliki berbagai tumbuhan yang berkhasiat sebagai bahan alami untuk
makanan dan minuman. Salah satu tanaman yang potensial adalah Bunga Telang (Clitoria ternatea)
(Pamela et al., 2025). Bunga ini dikenal memiliki berbagai manfaat kesehatan, di antaranya
meningkatkan daya tahan tubuh, mengurangi stres, dan berfungsi sebagai sumber antioksidan alami
(Hasanah et al., 2025).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2020) yang berjudul “Tinjauan Manfaat Bunga
Telang (Clitoria Ternatea) Bagi Kesehatan Manusia”, uji klinis menunjukkan bahwa bunga telang
memiliki berbagai kandungan aktif seperti glikosida flavonol, flavon, flavonol, asam fenolik, dan
siklotida yang bermanfaat sebagai antioksidan, anti-diabetik, anti-obesitas, anti-kanker, anti-inflamasi,
dan anti-biotik. Bunga telang juga memiliki nilai estetika dengan warna biru alaminya yang indah
karena mengandung pigmen antosianin, yang dapat digunakan sebagai pewarna alami dalam produk
pangan (Umam et al., 2025).

Beberapa penelitian lain juga mendukung potensi bunga telang sebagai bahan herbal. Penelitian oleh
Andriani & Murtisiwi (2020) dan (Pamela et al., 2025) menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang
memiliki potensi sebagai antioksidan alami yang signifikan. Sementara itu, studi oleh Cempaka, et al.
(2020) dan Setya et al., (2025) menyatakan bahwa bunga telang dapat diolah menjadi berbagai produk
olahan seperti teh herbal, yang berkhasiat dan diminati pasar. Penelitian Putrie et al. (2024) dan
Hamidah et al., (2025) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis pengolahan herbal dapat meningkatkan
keterampilan dan kewirausahaan masyarakat desa secara signifikan. Selain itu, Imansari et al. (2021)
membuktikan bahwa minuman berbasis bunga telang tidak hanya disukai secara sensorik, tetapi juga
memiliki efek relaksasi pada responden. Terakhir, penelitian oleh Calista et al. (2023) dan Novia et al.,
(2025) menyoroti pentingnya pengemasan produk herbal yang menarik dan higienis sebagai salah satu
faktor keberhasilan dalam pemasaran produk berbasis tanaman lokal.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manfaat bunga telang dari aspek kesehatan dan ekonomi,
penerapannya di tingkat masyarakat pedesaan masih sangat terbatas (Suryaningsih et al., 2025). Di Desa
Sungai Buaya, misalnya, bunga telang hanya dimanfaatkan sebagai tanaman hias tanpa ada upaya
pengolahan lebih lanjut. Keterbatasan informasi dan keterampilan masyarakat dalam mengolah
tanaman lokal menjadi produk bernilai jual menimbulkan kesenjangan antara potensi sumber daya alam
dan praktik pemanfaatannya (Vuspitasari et al., 2025). Kondisi ini menjadi kesenjangan penelitian yang
menunjukkan perlunya intervensi edukatif yang berfokus pada transfer pengetahuan dan keterampilan
praktis agar masyarakat mampu mengubah potensi lokal menjadi produk yang bermanfaat bagi
kesehatan sekaligus bernilai ekonomi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pelatihan ini dirancang sebagai bentuk pengabdian
masyarakat dalam proyek kepemimpinan mahasiswa PPG Universitas Sriwijaya. Kegiatan ini bertujuan
untuk memberdayakan ibu-ibu PKK Desa Sungai Buaya melalui peningkatan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengolah serta mengemas bunga telang menjadi minuman herbal yang sehat dan
bernilai jual. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya relevan dalam konteks akademik karena
mengisi celah penerapan pengetahuan herbal berbasis lokal, tetapi juga memiliki dampak sosial dan
ekonomi yang nyata dalam mendukung pola hidup sehat serta pemberdayaan ekonomi keluarga di
pedesaan (Rahmawati et al., 2025). Kegiatan ini memiliki kebaruan karena secara khusus
memanfaatkan potensi lokal bunga telang yang sebelumnya belum dikembangkan di wilayah Desa
Sungai Buaya, sehingga memberikan kontribusi inovatif terhadap praktik pemberdayaan masyarakat
berbasis sumber daya alam lokal.

578 2025 | Yumary: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat/ Vol 6 No 2, 577-585



2. Metodologi

Kegiatan pelatihan pemanfaatan bunga telang menjadi minuman herbal dilaksanakan pada tanggal 12
April 2025 bertempat di Balai Desa Sungai Buaya, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir,
Provinsi Sumatera Selatan. Pelatihan ini merupakan bagian dari pengabdian masyarakat mahasiswa
PPG Universitas Sriwijaya yang diselenggarakan dalam bentuk workshop partisipatif dan edukatif.
Sasaran kegiatan ini adalah 20 orang anggota PKK Desa Sungai Buaya yang berperan aktif sebagai
peserta pelatihan. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam mengolah bunga telang menjadi minuman herbal yang sehat dan bernilai jual. Secara khusus,
pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan peserta dalam pembuatan dan pengemasan
minuman herbal berbasis bunga telang sebesar 80% setelah mengikuti seluruh sesi kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan ini terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, tim pelaksana melakukan observasi awal dan wawancara kepada
anggota PKK. Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun tanaman bunga telang tumbuh melimpah
di lingkungan sekitar, pemanfaatannya masih sangat terbatas. Sebagian besar peserta belum mengetahui
kandungan zat aktif bunga telang serta manfaatnya bagi kesehatan. Tim pelaksana kemudian menyusun
materi pelatihan, menyiapkan bahan baku seperti bunga telang segar dan bahan tambahan (jeruk nipis,
madu), serta menyiapkan peralatan yang diperlukan seperti panci perebus, saringan, botol, dan kemasan
produk.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan berlangsung selama tiga jam dan terbagi menjadi dua sesi utama,
yaitu sesi pemaparan materi selama 90 menit dan sesi praktik langsung selama 90 menit. Kegiatan
difasilitasi oleh dua orang mahasiswa PPG Universitas Sriwijaya yang bertindak sebagai narasumber
sekaligus instruktur pelatihan. Saat pemaparan materi oleh narasumber, peserta mendapatkan informasi
mengenai manfaat bunga telang sebagai tanaman herbal, kandungan senyawa aktif di dalamnya, serta
potensi ekonominya sebagai produk olahan minuman herbal. Peserta juga mendapatkan pengetahuan
tentang teknik sederhana budidaya bunga telang di pekarangan rumah, termasuk cara memilih dan
merawat tanaman agar menghasilkan bunga berkualitas. Selanjutnya, peserta mengikuti praktik
langsung pembuatan minuman herbal dari bunga telang yang dimulai dari pemilihan bahan, proses
perebusan dan penyaringan, hingga teknik pengemasan produk agar higienis, menarik, dan memiliki
daya simpan yang cukup. Pelatihan juga mencakup variasi resep dengan menambahkan bahan
pendukung untuk meningkatkan cita rasa dan khasiat minuman herbal.

Tahap terakhir adalah evaluasi dan monitoring yang dilakukan satu minggu setelah pelatihan. Evaluasi
kegiatan pelatihan dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Evaluasi bertujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan, serta untuk
menilai efektivitas pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan. Evaluasi dilaksanakan dengan
menggunakan dua pendekatan, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui
penyebaran angket yang disusun berdasarkan tiga aspek utama, yakni pembuatan minuman herbal,
pengemasan produk, dan dampak serta kepuasan terhadap pelatihan. Angket ini memiliki sembilan
pernyataan tertutup yang harus dijawab dengan pilihan "Ya" atau "Tidak", serta dua pertanyaan terbuka
yang menanyakan kendala yang dihadapi dan saran untuk perbaikan pelatihan. Setiap jawaban "Ya"
diberi skor 1, sedangkan jawaban "Tidak" diberi skor 0. Total skor masing-masing responden
dijumlahkan, lalu dikonversi menjadi persentase keberhasilan dengan menggunakan rumus:

Jumlah Jawaban "Ya"
Persentase = x 100%
Jumlah Penyataan

Persentase yang diperoleh dari tiap peserta selanjutnya diklasifikasikan dalam empat kategori
keberhasilan berdasarkan pendekatan evaluasi kuantitatif yaitu sangat berhasil (80—100%), cukup
berhasil (60-79%), perlu ditingkatkan (40-59%), dan kurang berhasil (0-39%)).

Sementara itu, data kualitatif diperoleh dari wawancara terbuka yang dilakukan kepada beberapa

peserta pelatihan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam persepsi, pengalaman, serta
respon peserta terhadap seluruh proses pelatihan. Pertanyaan wawancara meliputi manfaat yang
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dirasakan setelah mengikuti pelatihan, tingkat pemahaman terhadap materi, kemudahan dalam
mempraktikkan pembuatan dan pengemasan minuman herbal, serta harapan peserta terhadap
keberlanjutan program serupa di masa mendatang. Hasil wawancara dianalisis secara deskriptif untuk
memperkuat temuan dari data angket dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas serta
dampak kegiatan pelatihan terhadap peserta.

3. Hasil dan pembahasan

3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan observasi dan wawancara terhadap anggota PKK Desa Sungai Buaya,
Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil wawancara,
ditemukan bahwa pemanfaatan bunga telang masih sangat terbatas, meskipun tanaman bunga telang
tumbuh melimpah di lingkungan desa. Umumnya, tanaman tersebut hanya dijadikan penghias halaman
rumah dan belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan minuman herbal. Sebagian besar peserta
belum mengetahui kandungan senyawa aktif bunga telang maupun manfaatnya bagi kesehatan. Selain
itu, keterampilan dalam mengolah dan mengemas produk berbahan dasar bunga telang juga belum
dimiliki oleh peserta. Berdasarkan kondisi tersebut, dirancang pelatihan yang berfokus pada dua hal
utama, yaitu pembuatan dan pengemasan minuman herbal berbasis bunga telang.

Pada tahap ini, tim pelaksana menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan seperti bunga telang segar,
bunga telang kering, bahan tambahan seperti jeruk nipis dan madu, serta alat pendukung seperti panci,
saringan, gelas ukur, dan kemasan produk. Materi pelatihan dirancang mencakup manfaat bunga telang,
proses pembuatan minuman herbal, dan teknik pengemasan higienis yang layak jual.

3.2 Tahap Pelaksanaan

Pelatihan dilaksanakan pada 12 April 2025 di Balai Desa Sungai Buaya dengan metode workshop.
Kegiatan diikuti oleh 20 orang anggota PKK dan terdiri dari dua sesi utama, yaitu pemaparan materi
dan praktik langsung. Pemaparan materi disampaikan oleh tim pelaksana mengenai kandungan bunga
telang, manfaat kesehatan, serta potensi ekonominya. Peserta diberi pemahaman mengenai langkah-
langkah pembuatan minuman herbal, termasuk pemilihan bahan, proses pengeringan, penyeduhan, dan
variasi resep.

S e
Gambar 1. Pemaparan Materi dan Praktik Pembuatan Minuman Herbal Bunga Telang
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)

Selanjutnya, dilakukan praktik langsung oleh peserta. Setiap peserta dilibatkan secara aktif dalam
proses pembuatan minuman herbal dari bunga telang. Proses perebusan dilakukan dengan
menambahkan bahan pendukung seperti jeruk nipis, madu, atau kayu manis untuk meningkatkan rasa
dan khasiat. Setelah itu, peserta diajarkan teknik pengemasan produk secara sederhana menggunakan
botol dan kemasan ziplock. Peserta juga diberikan simulasi labeling dan diskusi mengenai aspek
kebersihan dan estetika produk herbal.
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Gambar 1. Foto Bersama Setelah Kegiatan Pelatihan
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2025)

3.3 Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan satu minggu setelah kegiatan pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan angket dan wawancara untuk mengukur pemahaman dan kepuasan peserta. Angket
terdiri dari tiga aspek, yaitu pembuatan minuman herbal, pengemasan produk, dan dampak serta
kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan. Hasil tanggapan peserta terhadap angket disajikan dalam
tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Angket Respon Peserta Pelatihan

Presentase Jawaban .
Pernyataan Responden Kategori
No y P
Ya | Tidak
A. Pembuatan Minuman Herbal
1 Saya menge.tahul langkah-langkah membuat 100% 0% Sangat Berhasil
minuman dari Bunga Telang
2 Saya bisa membuat minuman herbal dari 100% 0% Sangat Berhasil
tanaman Bunga Telang di rumah
3 Saya tahu manfaat minuman herbal dari Bunga o o .
Telang untuk kesehatan. 100% 0% Sangat Berhasil
B. Pengemasan Minuman Herbal
4 ISrlae};:flartial?u pentingnya kemasan yang bersih dan 100% 0% Sangat Berhasil
5 Saya b}sa mengemas minuman dengan rapi 100% 0% Sangat Berhasil
setelah ikut pelatihan
© | Saya tahu bahan apa saja yang cocol wnsk | yogn, | gug | Sangat Boshasl
C. Dampak dan Kepuasan Pelatihan
7 E:::;;}igﬂanlsn;ya membantu  meningkatkan 100% 0% Sangat Berhasil
8 Xﬁtg dan cara pelatihannya pas dan mudah 100% 0% Sangat Berhasil
9 Saya senang dan puas ikut pelatihan ini. 100% 0% Sangat Berhasil

Sumber: Hasil Angket Peserta Pelatihan (2025)
Pelatihan pembuatan minuman herbal ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, dalam memproduksi minuman herbal yang sehat serta
mengemasnya secara higienis dan memiliki nilai jual. Setelah pelatihan, dilakukan pengumpulan data
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melalui angket yang diisi oleh 22 orang peserta dengan latar belakang usia dan pendidikan yang
beragam. Peserta pelatihan berusia antara 30 hingga 50 tahun dan berprofesi sebagai ibu rumah tangga,
dengan tingkat pendidikan mulai dari tamat SD hingga Paket C (setara SMA).

Hasil angket menunjukkan bahwa semua peserta memberikan jawaban “YA” pada seluruh pernyataan
yang diajukan dalam tiga kelompok utama, yaitu pemahaman pembuatan minuman herbal, pengemasan,
serta dampak dan kepuasan terhadap pelatihan. Pernyataan pertama mengenai pembuatan minuman
herbal memberikan hasil sebanyak 100% peserta menyatakan bahwa mereka memahami bahan-bahan,
langkah-langkah, dan proses pembuatan minuman herbal dengan baik. Hal ini menandakan bahwa
penyampaian materi selama pelatihan sangat efektif dan mampu menjangkau peserta dari berbagai latar
belakang pendidikan.

Penelitian oleh Novriansyah et al. (2022) mendukung temuan ini, di mana pelatihan pembuatan
minuman herbal berbasis rimpang selama pandemi COVID-19 berhasil meningkatkan pemahaman
peserta tentang manfaat minuman herbal untuk daya tahan tubuh. Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Taupik et al. (2022) dan Krisnawan et al., (2021) yang menunjukkan bahwa produk minuman olahan
dari tanaman herbal selain dapat memberikan kesehatan tetapi juga mampu memberikan dampak
ekonomi yang positif. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan yang disusun dengan baik dapat
memperkuat pemahaman peserta mengenai manfaat dan proses pembuatan produk herbal.

Indikator kedua yang membahas pengemasan produk, seluruh peserta juga menyatakan bahwa mereka
memahami pentingnya pengemasan dalam meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk herbal.
Seluruh peserta (100%) juga memahami cara pengemasan minuman herbal, yang merupakan tahap
penting dalam rantai produksi. Hal ini mengindikasikan pelatihan bersifat komprehensif, tidak hanya
fokus pada pembuatan produk tetapi juga aspek penting lainnya seperti pengemasan yang akan
mendukung komersialisasi produk. Penelitian oleh Utami et al. (2023) dan Kisanjani et al., (2025)
menegaskan pentingnya aspek pengemasan dalam pelatihan serupa. Hasil studi menunjukkan bahwa
pelatihan pembuatan minuman instan berbasis temulawak tidak hanya meningkatkan keterampilan
peserta, tetapi juga memberikan wawasan baru terkait pemasaran produk. Hal ini menggarisbawahi
bahwa pengemasan adalah elemen strategis dalam upaya komersialisasi produk herbal (Ropikoh et al.,
2024).

Bagian terakhir angket berkaitan dengan dampak dan kepuasan terhadap pelatihan. Semua responden
menyatakan puas dan merasa mendapatkan manfaat dari kegiatan ini. Data menunjukkan bahwa 100%
peserta menyatakan pelatihan ini menambah pengetahuan mereka tentang minuman herbal dan merasa
puas mengikuti pelatihan. Tingkat kepuasan yang tinggi ini mencerminkan kualitas pelatihan yang baik
dari segi konten, penyampaian, maupun fasilitasnya (Bangsawan et al., 2021). Amelia & Sugiatmi
(2021) dan Hasanah et al., (2025) juga melaporkan hasil serupa dalam penelitiannya, di mana pelatihan
pembuatan minuman herbal untuk meningkatkan imunitas tubuh di masa pandemi mendapat antusiasme
tinggi dari masyarakat. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam memproduksi minuman herbal, seraya meningkatkan motivasi mereka untuk mengembangkan
usaha kecil.

Responden pelatihan ini memberikan saran agar ke depannya pelatihan tidak hanya membahas
pembuatan minuman herbal dalam bentuk seduh, tetapi juga mempelajari teknik pembuatan minuman
herbal yang dikemas dalam botol siap saji. Hal ini mencerminkan keinginan peserta untuk
meningkatkan kualitas produk agar dapat dipasarkan secara lebih luas. Antusiasme peserta pun sangat
tinggi, terutama karena mereka ingin mengembangkan produk herbal ini sebagai potensi usaha lokal di
desa mereka sendiri.

Secara keseluruhan, pelatihan pembuatan minuman herbal dapat dinyatakan berhasil. Semua indikator
dalam angket menunjukkan hasil yang sangat positif, tanpa adanya satu pun respon negatif. Oleh karena
itu, pelatihan semacam ini sangat layak untuk dilanjutkan bahkan dikembangkan lebih lanjut. Dengan
demikian, pelatihan pemanfaatan bunga telang ini terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
dan motivasi anggota PKK untuk mengembangkan produk berbasis potensi lokal. Capaian tingkat
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keberhasilan 100% menegaskan bahwa metode workshop partisipatif mampu mencapai tujuan pelatihan
secara optimal.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Pelatihan pemanfaatan bunga telang menjadi minuman herbal bersama anggota PKK Desa Sungai
Buaya terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Seluruh peserta
menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam proses pembuatan dan pengemasan minuman herbal
berbasis bunga telang. Hasil evaluasi menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 100% pada seluruh
aspek penilaian, yang berarti pelatihan ini melampaui target capaian keterampilan minimal 80%.

Kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemanfaatan
sumber daya lokal untuk mendukung pola hidup sehat sekaligus membuka peluang ekonomi baru.
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan workshop partisipatif merupakan strategi efektif
dalam membangun kemandirian masyarakat desa melalui penguatan keterampilan praktis dan edukatif.

5.2 Saran

Untuk menjaga keberlanjutan program, diperlukan tindak lanjut berupa kegiatan pelatihan lanjutan.

Beberapa rekomendasi konkret antara lain:

1. Pelatihan pembuatan minuman siap saji dalam botol agar produk memiliki daya simpan lebih lama
dan dapat dijual secara komersial.

2. Pelatihan pemasaran digital sederhana bagi anggota PKK agar mampu mempromosikan dan
menjual produk secara daring melalui media sosial atau platform lokal.

3. Pendampingan kewirausahaan yang berkelanjutan, mencakup manajemen produksi, pengemasan,
dan branding produk herbal berbasis potensi desa.

Kegiatan lanjutan ini diharapkan dapat memperkuat hasil pelatihan sebelumnya dan memperluas
dampaknya terhadap perekonomian masyarakat.

5.3 Implikasi

Kegiatan pelatihan ini memberikan dampak nyata terhadap tiga aspek utama, yaitu kesehatan,
pemberdayaan perempuan, dan ekonomi lokal. Dari sisi kesehatan, masyarakat menjadi lebih sadar
akan pentingnya konsumsi minuman herbal alami sebagai alternatif gaya hidup sehat. Dari sisi sosial,
kegiatan ini memberdayakan perempuan desa sebagai pelaku utama yang berperan aktif dalam produksi
dan inovasi berbasis potensi lokal. Sedangkan dari sisi ekonomi, hasil pelatihan membuka peluang
usaha rumah tangga yang berkelanjutan melalui pemanfaatan bunga telang yang sebelumnya belum
dimanfaatkan secara optimal. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan
manfaat jangka pendek berupa peningkatan keterampilan, tetapi juga memiliki potensi jangka panjang
dalam mendukung ketahanan ekonomi keluarga, kemandirian masyarakat, dan pengembangan desa
berbasis kearifan lokal.

Limitasi dan Studi Lanjutan

Meskipun pelatihan pemanfaatan bunga telang di Desa Sungai Buaya telah memberikan dampak positif
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota PKK, kegiatan ini masih memiliki
beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah keterbatasan waktu pelaksanaan yang relatif singkat,
sehingga proses pendampingan dan evaluasi pasca pelatihan belum dapat dilakukan secara menyeluruh.
Selain itu, keterbatasan fasilitas dan peralatan pendukung juga menjadi tantangan dalam penerapan hasil
pelatihan secara mandiri oleh peserta di lingkungan rumah tangga mereka. Studi lanjutan dapat
dilakukan untuk mengevaluasi keberlanjutan dampak pelatihan dalam jangka menengah hingga
panjang, mengkaji efektivitas pelatihan terhadap peningkatan taraf ekonomi keluarga, serta
mengeksplorasi strategi pemberdayaan masyarakat yang lebih inovatif dan partisipatif. Penelitian
selanjutnya juga dapat mencakup pengembangan model bisnis sederhana berbasis produk herbal lokal
untuk mendukung kemandirian ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan.
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